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Kehidupan berumah tangga, seharusnya mewujudkan sebuah cita-cita
mulia yaitu mencapai kehidupan bahagia dunia akhirat. Tapi tidak demikian
dengan sebagian besar keluarga migran di Desa Bangkes. Meskipun tidak
dipungkiri ada sebagian kecil keluarga yang masih tetap harmonis, walaupun
anggota keluarganya menjadi seorang migran. Sebagian besar alasan berangkat
menjadi migran adalah permasalahan ekonomi. Namun dengan kepergian mereka
menjadi migran tak jarang permasalahan dalam keluarga justru semakin banyak
muncul, seperti halnya perselingkuhan, pergaulan bebas, bahkan mengancam
keselamatan migran sendiri karena sebagian mereka berangkat menjadi migran
secara ilegal. Peneliti tertarik membahas bagaimana masyarakat Bangkes dapat
mempertahankan suasana harmonis dalam keluarga, disamping program yang
digalakkan pemerintah yaitu program gerakan keluarga sakinah, yang memiliki
beberapa kriteria dan tingkatan posisi keluarga sakinah. Oleh karena itu, ada dua
hal yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian tesis ini, yaitu: pertama,
bagaimana keharmonisan keluarga migran di desa Bangkes kecamatan Kadur
kabupaten Pamekasan, berdasarkan tolok ukur pada program gerakan keluarga
sakinah? Kedua, Faktor apa saja yang mempengaruhi kondsi keharmonisan
keluarga migran di desa Bangkes kecamatan Kadur kabupaten Pameksan,
berdasarkan program gerakan keluarga sakinah?. Untuk menjawab permasalahan
ini, dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif
dengan studi kasus. Sedangkan instrumen penelitiannya berupa hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data-nya menggunakan metode analisis
deskriptif yang dijelaskan secara sistematis dan mendalam terhadap data yang
telah dikumpulkan melalui proses tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, kondisi keharmonisan
keluarga migran berdasarkan tolok ukur program keluarga sakinah, rata-rata
berada di tahapan keluarga sakinah II, tetapi ada fakta lain bahwa tingkatan
sakinah 1l tidak menunjukkan kepada kata harmonis seutuhnya lebih pada
keutuhan keluarga. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan
keluarga migran berdasarkan tolok ukur keluarga sakinah adalah faktor ekstern
dan interen; adapun dari faktor intern adalah dari pihak anggota keluarga yang
berkaitan langsung dengan migran: Adanya keterbukaan, empati, rasa saling
mendukung, berpikir positif, dan komunikasi yang berkualitas. Sedangkan, faktor

viii



ekstern adalah dari masyarakat bahwasanya keluarga migran di Bangkes yang
tetap harmonis karena memiliki kontrol sosial yang baik.
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Married life should manifest a noble goal in achieving a happy life in the
world or the hereafter. But it is different for most of the migrant families in
Bangkes village. although it is undeniable that some families can live in harmony
even though their family members become migrants. The most significant reason
for someone to be a migrant is the economic factor. However, with their departure
to become migrants, problems in their families frequently arise, such as infidelity,
promiscuity, even threatening the safety of migrants themselves because of their
illegal status. The researcher is interested in discussing how the Bangkes
community can maintain a harmonious atmosphere in the family, beyond the
government-driven program, the Sakinah family program, which consists of
several levels of sakinah family positions.

Therefore, three problems became the focus of this research, namely: First,
how is the harmony of the migrant families in the village of Bangkes, Kadur sub-
district, Pamekasan district, based on the level mentioned in the sakinah family
program? Second, what factors affect the harmonious conditions of the migrant
family in the village of Bangkes, Kadur sub-district, Pameksan regency? Third,
what is the opinion of the legal expert of the migrant family in Bangkes Village,
Kadur Subdistrict, Pamekasan Regency? To answer this problem, a descriptive
qualitative research approach was conducted with case studies. While the research
instruments were in the form of observations, interviews, and documentation. The
data analysis uses a descriptive analysis method which is described systematically
and in-depth on the data that has been collected through a three-stage process,
namely data condensation, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that: First, that the harmonious conditions
of migrant families based on the levels of the sakinah family program, on average
are in the level of the sakinah family Il, but there are other facts that the Sakinah
level 11 does not refer to harmonious as a whole. It is more on the integrity of the
family. Second, the factors that influence the harmony of the migrant family are a.
Opennes; b. Empaty; c. Mutual support; d. Positive thinking; e. Quality
Communication. and, family law experts convey that migrant families in Bangkes
are mostly safe because they have good social control, can take full advantage of
technology such as social media in maintaining communication between family
members. as well as offering a discourse for unharmed migrant families that
presumably they can provide marriage consultants starting from pre-marriage to
undergoing household. It can ease them to find a place to cry on when they face
problems.
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